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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Guide Wawancara

a. Pertanyaan tentang pengalaman

1) Apakah anda pernah menangani permohonan perkara talak saat haid?

2) Jika pernah, apakah putusan yang anda buat saat itu?

3) Jika anda ingat, kira-kira tahun berapa permohonan itu diajukan?

4) Bagaimana cara anda menangani kasus tersebut?

5) Apa yang menjadi pertimbangan anda ketika memutuskan putusan tersebut?

6) Apakah ada banyak kasus yang serupa dalam setahun?

7) Apakah putusan berbeda antara permohonan talak dan cerai gugat?

8) Dalam mengambil keputusan terhadap perkara tersebut, apakah anda perlu

melihat putusan perkara yang sama terlebih dahulu?

b. Pertanyaan tentang pendapat

1) Menurut anda, pada zaman ini, apakah kondisi istri yang sedang haid masih perlu

dijadikan pertimbangan dikabulkan atau tidaknya ikrar talak?

2) Menurut anda, alasan hukum agama tradisional yang tidak memperbolehkan talak

saat haid masih bisa digunakan sampai sekarang?

3) Kalau masih bisa/tidak bisa, apa yang menjadi pertimbangan anda?

4) Bagaimana pendapat anda jika sidang ikrar talak ditunda karena istri sedang haid?

5) Bagaimana pendapat anda tentang perhitungan masa iddah jika talak dijatuhkan

saat istri dalam kondisi haid?



c. Pertanyaan tentang perasaan

1) Bagaimana perasaan anda ketika menerima permohonan talak saat istri sedang

haid?

2) Bagaimana perasaan anda jika persidangan ikrar talak ditunda karena alasan istri

sedang haid?

3) Apakah jika kedua belah pihak mau menunda sidang ikrar talak karena istri

sedang haid, anda mengabulkan dan menunda persidangan?

d. Pertanyaan tentang pengetahuan

1) Apakah yang anda ketahui tentang hukum talak saat haid baik secara agama

maupun hukum positif?

2) Apa dalil atau perundang-undangan yang menjadi dasar anda untuk membuat

putusan talak saat haid?

3) Dalam al-Qur’an terdapat ayat yang menjelaskan tentang talak sebaiknya

dijatuhkan pada saat istri siap atau bisa menghadapi masa iddahnya, apa makna

tersirat dibalik ayat ini? Apakah ayat ini menunjukkan perintah atau anjuran?

4) Apa yang menjadi pertimbangan para Ulama’ mencapai kesepakatan talak saat

haid itu tidak boleh tetapi dalam pertimbangan jatuh atau tidaknya talak tersebut

terdapat perbedaan pendapat?

5) Apakah ada dalil atau perundang-undangan yang memperbolehkan talak

dijatuhkan saat haid?

e. Pertanyaan tentang indera

1) Dalam persidangan, apakah dalam membuat keputusan anda juga

mempertimbangkan sisi emosi atau perasaan kedua belah pihak yang berperkara?



2) Apakah dengan melihat dan mengamati gerak-gerik pihak yang berperkara bisa

menjadi salah satu pertimbangan memutuskan perkara?

3) Apabila saat persidangan terjadi kegaduhan, apa yang anda lakukan?

f. Pertanyaan tentang latar belakang

1) Siapakah nama anda?

2) Berapa usia anda saat ini?

3) Sejak kapan anda menjabat sebagai seorang hakim?

4) Apa latar belakang pendidikan anda sejak sekolah dasar?

Lampiran 2: Transkip Wawancara

P: Kira-Kira apakah tahun ini ada kasus yang serupa dengan perkara ini pak?

N: ada tapi tidak banyak

P: Apakah Ikrar talak saat haid sama-sama diperbolehkan dalam persidangan cerai

talak maupun cerai gugat?

N: Sama saja, boleh keduanya jika bersedia.

P: Setiap kali mengambil keputusan kasus yang sama, apakah perlu melihat

putusan terdahulu yang dilakukan oleh Hakim lain?

N: Kalau misal kasusnya sama putusannya juga sama, kalau tidak diperlukan

untuk menjadi pertimbangan maka tidak perlu

P: Menurut anda, Kondisi istri yang sedang haid saat ikrar talak, apakah perlu

menjadi pertimbangan menunda sidang?

N: Tetap diperlukan karena hukum mengatakan seperti itu. Kita tetap memberikan

pertanyaan apakah dilanjut atau tidak, bersedia atau tidak kalau ikrar talaknya

diucapkan saat haid. Karena bagaimanapun Ikrar Talak saat istri haid kan

sebenarnya tidak boleh walaupun sah. pelakunya kan berdosa.



P: Bagaimana cara menghitung iddah istri yang ditalak dalam keadaan haid?

N: Sebenarnya agama tidak memperbolehkan ikrar talak saat haid kan karena ini,

akan memperpanjang masa iddah istri, tapi kalau si istri bersedia ya mau

bagaimana karena talaknya juga sah. Kalau talak raj’i tiga kali masa suci kan ya

kalau ini kan termasuk talak bid’i talak yang tidak diperbolehkan kan ya jadi

ditambah lagi satu bulan. Jadi kurang lebih masa iddahnya 4 bulanan.

P: Bagaimana perasaan anda saat pihak yang berperkara memilih sidang ditunda

karena istri sedang haid?

N: Yah justru itu yang bagus sebenarnya kan karena sesuai dengan anjuran agama.

P: Bagaimana pandangan anda perihal ikrar talak saat istri sedang haid?

N: Kalau menurut Jumhur Ulama’ kan talaknya tetap sah meskipun tidak boleh

dilaksanakan. Kami juga sebagai Hakim dengan prosedur yang berlaku juga sudah

memberikan penawaran sebelum mengucapkan ikrar talak, dan pada intinya yang

kami lihat adalah poin sah tidaknya ikrar talak tersebut bukan pada segi boleh

tidaknya.

P: Ketika anda menawarkan sidang ditunda atau lanjut karena istri sedang haid,

apakah banyak yang kekeh tatap pada pendirian mereka untuk melanjutkan

persidangan?

N: Cukup banyak sepertinya, karena persidangan yang saya lakukan bukan hanya

ini ya, jadi tidak bisa mengatakan kepastiannya tapi yang jelas juga tidak sedikit

yang mau menunda persidangannya sebab haid.



Lampiran 3: Surat Izin Penelitian



Lampiran 4: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian



Lampiran 5: Berita Acara Wawancara
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